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SUMMARY

PUNGUAN SINAGA. Response Soybean (Glycine max L Merr) as Interrupt Plant 

in Immature Rubber Against Liquid Organic Fertilizer and Soil Treatment. 

(Supervised by M. UMAR HARUN and TEGUH ACHADI).

This research aims to determine the growth and yield of soybean, looking at 

the effect of various doses of liquid fertilizer and tillage on growth and yield of 

soybean, as well as see the effect of the growth of soybean plants as intercorps in 

immature rubber plants. It was conducted on November 2011 to March 2012 at 

“Kebun Percontohan PT. PUSRI”, North Indralaya Ogan Ilir. It used a Factorial 

Randomized Block Design (RAKF) with three replications. The first factor was the 

dose of liquid fertilizer (P) consisted of three treatments, P0 (0%), P1 (50%), P2

(100%). The second factor was the treatment of soil tillage (T) consisted of three

treatments, T1 (perfect tillage), T2 (simple tillage), T3 ( no tillage).

The results of research indicated that the interaction of both factors was

significantly different treatment of the variable rubber plant girth and very significant 

effect on the amount of fertile nodes and 100 seed weight. The treatment dose of 

liquid fertilizer showed a very real difference to the amount of fertile nodes, amount 

of pods per plant, number and weight of crop seeds, weight 100 seeds. Land 

treatment showed significant differences and the amount of fertile nodes per plant 

and seed weight very significant effect on the amount of pods per plant, amount of 

seeds per plant and weight of 100 seeds.



RINGKASAN

(L) Merr) Sebagai Tanaman 

Sela Pada Karet Belum Menghasilkan Terhadap Pupuk Organik Cair Dan 

Pengolahan Tanah. (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan TEGUH ACHADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil kedelai, 

melihat pengaruh berbagai dosis pupuk cair dan pengolahan tanah terhadap 

pertumbuhan dan hasil kedelai, serta melihat pengaruh pertumbuhan tanaman kedelai 

sebagai tanaman sela pada tanaman karet yang belum menghasilkan. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan November 2011 sampai Maret 2012 di Kebun Percontohan 

PT. PUSRI, Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan tiga ulangan. Faktor pertama 

adalah takaran pupuk cair (P) terdiri dari 3 taraf, yaitu perlakuan Po(0%), Pi(50%), 

P2(100%). Faktor kedua adalah perlakuan pengolahan tanah (T) terdiri dari 3 taraf 

yaitu Ti (pengolahan tanah sempurna), T2 (pengolahan tanah sederhana), T3 (tanpa

PUNGUAN SINAGA. Respon Kedelai (Glycine max

pengolahan tanah).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi kedua faktor perlakuan 

berbeda nyata terhadap peubah lilit batang tanaman karet dan berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah buku subur dan bobot 100 biji. Perlakuan takaran pupuk cair 

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap jumlah buku subur, jumlah 

polong per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, jumlah dan berat biji 

pertanaman, berat 100 biji. Pengolahan tanah menunjukkan perbedaan yang nyata



jumlah buku subur dan berat biji per tanaman serta berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah polong per tanaman, jumlah biji per tanaman dan berat 100 biji.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan di Indonesia yang menunjang perekonomian nasional. 

Disamping sebagai sumber devisa negara dan penyedia lapangan keija, karet juga 

berfungsi sebagai komoditi ekspor dan bahan baku industri berperan strategis bagi 

Indonesia, baik dalam dari segi ekonomi, sosial dan lingkungan (Ditjenbun,

2013).

Indonesia merupakan salah satu negara produsen karet alam terbesar di 

dunia selain Malaysia dan Thailand. Luas lahan perkebunan karet alam Indonesia, 

terluas dibandingkan Malaysia dan Thailand. Indonesia memiliki luas areal 

perkebunan karet sebesar 3.064.600 ha. Pada tahun 2010 total produksi karet alam 

Indonesia sebesar 2.783.300 ton dengan produktivitas 909,8 kg/ha. Produktivitas 

karet alam Indonesia masih rendah karena kurangnya penggunaan input-input 

pertanian yang berkualitas dan masih minimnya pengetahuan mengenai

pembudidayaan karet yang baik dan benar (FAOSTAT, 2010).

Kementerian Pertanian (2010), Luas perkebunan karet di Sumatera sekitar

2,3 juta ha atau 67,6 persen total luas perkebunan karet Indonesia. Daerah

perkebunan karet di Sumatera hampir tersebar di seluruh provinsi yang ada di

Sumatera, salah satunya Sumatera Selatan. Luas areal perkebunan karet di 

Sumatera Selatan pada tahun 2010 memiliki luas mencapai 665.129 ha atau

1



2

sebesar 29% dari total luas lahan di Sumatera dengan produktivitas karet 959

kg/ha.

Klon karet anjuran yang dikeluarkan oleh lembaga penelitian seperti RRIC- 

100, PB-330, PB-260, PB-340, BPM-109, IRR-118. Dari semua klon di atas PB- 

260 yang paling banyak ditanam di Sumatera Selatan. Hal ini dikarenakan klon 

PB-260 memiliki keunggulan seperti produksi lateks yang tinggi, tahan terhadap 

kekeringan alur sadap dan gangguan angin yang kencang (Balai Penelitian 

Sembawa, 2005).

Pemeliharaan dan perawatan tanaman karet belum menghasilkan akan 

sangat berpengaruh terhadap produksi lateks tanaman. Selain upaya pemberian 

pupuk untuk mensuplai kebutuhan hara tanaman, pemanfaatan lahan melalui 

penanaman tanaman sela juga merupakan hal yang sangat penting. Penanaman 

tanaman leguminosae merupakan hal yang sangat penting ditinjau dari 

penghilangan kompetisi tanaman karet dengan gulma dan tanaman karet yang 

belum menghasilkan berumur 2-3 tahun, tajuknya belum menutup, dan baru mulai

menutup pada umur 4-5 tahun (Anwar, 2001).

Menanam tanaman sela di antara tanaman karet bagi petani pada daerah

sentra karet seperti di Sumatera, Kalimantan dan daerah-daerah temurun. Bahkan

diperkirakan sudah sama tuanya dengan budidaya tanaman karet itu sendiri.

Sedangkan untuk perkebunan besar jarang menanam tanaman sela, tetapi

umumnya mereka menanam tanaman penutup tanah kacangan. Tanaman sela

kedelai dapat ditanam secara tunggal atau bersama ( Amypalupy, 2010). 

Pemanfaatan lahan kosong disela tanaman karet untuk tanaman kedelai
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mempunyai kendala yaitu rendahnya intensitas cahaya matahari yang sampai 

kepermukaan di bawah kanopi, terutama pada tanaman karet yang sudah berusia 

lebih dari empat tahun. Namun, demikian, dengan melihat luas penutupan tajuk 

yang belum terlalu rimbun pada tanaman-tanaman karet yang berusia muda di 

bawah umur 3 tahun, peluang pemanfaatan lahan antar tanaman karet unuk 

tanaman pangan sebagai tanaman sela masih sangat potensial untuk

dikembangkan (Hadi, 2006).

Tanaman yang ditanam diantara tanaman utama disebut juga dengan

tanaman sela. Tanaman sela memberikan dampak positif terhadap tanaman yang

dibudidayakan secara bersama (tanaman utama). Berdasakan penelitian, beberapa

manfaat tambahan yang didapat dengan adanya tanaman sela seperti produktivitas 

lahan meningkat, terpeliharanya tanaman karet karena perawatan yang dilakukan 

pada tanaman sela dan menjadi sumber penghasilan bagi petani, (Dinas 

Perkebunan Jawa Barat, 2009).

Pengolahan tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman karena dapat menciptakan struktur tanah yang 

remah, aerasi tanah yang baik dan menghambat pertumbuhan tanaman 

pengganggu. Selanjutnya Mahmud et al., 2002, mengatakan bahawa pengolahan 

tanah pada tanaman kedelai pada prinsipnya bertujuan untuk memperbaiki aerasi 

dan drainase tanah, mengendalikan gulma, menggemburkan tanah sehingga 

kecambah mudah tumbuh, dan perakaran dapat berkembang sempurna. Menurut 

Panggabean (2007), untuk mencegah pengaruh buruk dari pengolahan tanah 

intensif, maka dikembangkan konsepsi sistim pengolahan tanah konservasi yaitu



4

pengolahan tanah sederhana. Selanjutnya menurut Adisarwanto (2000), dalam 

bercocok tanam kedelai persiapan lahan pertanaman dapat dilakukan dengan 

pengolahan tanah sempurna, sederhana dan tanpa olah tanah.

Pemupukan Fermentasi Bio-fitalik dapat diaplikasikan dengan disemprot ke 

tanaman lansung dengan alat knapseck sprayer atau disiramkan langsung ke 

seluruh bagian tanaman. Cara membuat fermentasi pupuk cair Bio-fitalik yaitu 

dengan memasukan pupuk kandang ke dalam gentong, tambahkan 100 liter air ,

0.5 kg NPK, 0.5 kg TSP dan 0.5 L biofitalik, aduk sampai rata dan di biarkan

selama 2 malam. Setelah dua malam bahan tersebut siap diaplikasikan (Irsan dan

Suwandi, 2009).

B. Tujuan

1. Untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil kedelai (Glycine max (L) Merr)

di lahan karet yang belum menghasilkan.

2. Untuk melihat pengaruh berbagai dosis pupuk cair dan pengolahan tanah

terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai (Glycine max (L) Merr).

3. Untuk melihat pengaruh pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L) 

Merr) sebagai tanaman sela pada tanaman karet yang belum menghasilkan.

C. Hipotesis

Diduga perlakuan dengan pemberian pupuk cair dosis 100 persen yang 

dikombinasikan dengan perlakuan pengolahan tanah sempurna akan menghasilkan 

pertumbuhan dan hasil kedelai yang terbaik.
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